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Abstrak
 

Keterbatasan sumber daya alam suatu negara menimbulkan interaksi antar negara guna memenuhi

keterbatasan tersebut sehingga terjadi perdagangan internasional. Perkembangan perdagangan internasional

yang cukup pesat membutuhkan mekanisme pembayaran yang aman dan dapat melindungi para pihak yang

terkait di dalamnya. Hingga saat ini L/C dipandang sebagai alat pembayaran yang paling aman karena cukup

memiliki kepercayaan untuk melindungi para pihak yang terlibat dalam transaksi L/C yaitu dalam hal ini

adalah eksportir, importir dan bank.

BNI adalah salah satu lembaga perbankan yang memiliki ijin sebagai bank devisa dan dengan demikian

melayani pembukaan fasilitas L/C maupun pembayaran L/C. Pembukaan dan pembayaran fasilitas L/C bagi

nasabah BNI melalui proses dan prosedur yang telah ditetapkan secara intern oleh perusahaan dengan tetap

mengacu pada ketentuan nasional dan internasional. Fasilitas Negosiasi Wesel Ekspor (NWE) adalah salah

satu bentuk kewenangan yang diberikan kepada masing- masing kantor cabang BNI untuk melakukan

negosiasi atas L/C masuk. Hal ini juga merupakan suatu bukti bahwa BNI turut serta mendukung percepatan

pertumbuhan ekonomi negara. Namun demikian pada fasilitas L/C tetap melekat resiko bagi para pihak yang

terlibat didalamnya.

Sebagai kesimpulan bahwa peran BNI dalam mengakomodasi kepentingan eksportir adalah salah satunya

sebagai mediator kepentingan eksportir dan importir. Bagi eksportir khususnya BNI berperan sebagai bank

pembayar melalui fasilitas NWE yang diberikan kepada kantor cabang. Namun tetap harus

mempertimbangkan resiko yang secara garis besar adalah unpaid bills, delay of payment, double payment,

settlement of delay, fraud. Masing- masing resiko tersebut memiliki keterkaitan antara pihak yang satu dan

pihak yang lain. Untuk itu mutlak bagi para pihak untuk menguasai aturan main dalam transaksi L/C guna

meminimalisir resiko yang mungkin terjadi.

......The limitations of nature resources of a country caused the International interaction in order to fills these

limitations so as to the International trade happen. The development of the quite fast intemational trade

needed the mechanism of safe payment and could protect the related sides inside. Nowdays L/C was gazed

at as the payment implement that was safest because really had the belief to protect the sides that were

involved in the transaction L/C that is in this case was the exporter, the importer and the bank.

BNI was one of the bank that had permission as the foreign exchange bank and therefore served the facilities

opening L/C facilities and L/C payment. Opening and payment L/C facilities for the BNI customer through

the process and the procedure that were appointed intemally permanentiy to refer by the company in the

national and International provisions. Negotiated Bill Export facilities (NWE) was one of the forms of the

authority that was given to the BNI branch office to execute Negotiated Bill Export. This shown us that BNI

supported the acceleration of the growth of the country's economics. But however there is a risk for every

party in L/C.
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As the conclusion that the BNI role in accomodated the exporter interests were as a mediator of the exporter

and the importer. For the exporter especially BNI played as a paying bank through Negotiated Bill Export

facilities that were given to the branch office. However there is a risk such as unpaid bills, delay of payment,

double payment, settlement of delay, fraud. Each of this risk had the connection between. So very important

for every party to understand rules of play in the L/C transaction in order to minimises the risk that possibly

happened.


